
INTISARI 

Banyaknya data yang dimiliki sebuah organisasi bisa menyebabkan kesulitan dalam menganalisis data. Selain 

itu bisa juga terjadi kesalahan dalam analisis data yang dilakukan. Salah satu cara mengatasi masalah ini adalah 

dengan menggunakan Data Mining dengan teknik clustering menggunakan agglomerative clustering. 

Agglomerative clustering akan digunakan untuk mengklaster data akademik mahasiswa Fakultas Teknik 

Universitas Negeri Gorontalo. Penulis mendefinisikan class terhadap hasil klastering data akademik mahasiswa  

menjadi 16 klaster yaitu hanya pada masing-masing jarak 1.41. Dari 1224 mahasiswa, yang membentuk klaster 

ada 623 mahasiswa, jika dipersentasikan sebesar 51%. Karakteristik dari setiap klaster dilihat dari besarnya 

persentase karakteristik yang unggul pada setiap klaster tersebut, minimal karakteristik tersebut sebesar 60%. Di 

bawah dari 60% berarti tidak dianggap sebagai karakteristik dari klaster tersebut. Dari 16 klaster yang terbentuk, 

setelah dianalisis diperoleh informasi yaitu sebagian besar mahasiswa berasal dari kota gorontalo, asal sekolah 

SMK, melalui jalur seleksi lokal dan lebih memilih jurusan Teknik Informatika dengan strata S1. Informasi 

lainnya, ternyata hanya pada klaster 11 yaitu jurusan Teknik Sipil sebesar 82% mahasiswa yang berada pada 

klaster tersebut memiliki IPK tinggi (3.00-4.00) yang penghasilan orang tua < Rp. 1 juta, dari persentase ini 

dapat dilihat bahwa penghasilan dari orang tua tidak terlalu berpengaruh terhadap IPK yang diperoleh oleh 

mahasiswa. 
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